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Abstrak

Pembelajaran abad 21 memerlukan pemanfaatan media dalam pembelajaran, yang mengakibatkan
keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan dalam pembelajaran, bahkan
berpengaruh secara psikologis kepada siswa. Media pembelajaran berbasis teknologi dapat membuat
pembelajaran lebih powerfull, karena penggunaan media dalam proses pembelajaran bukan merupakan
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran
yang aktif, efektif dan menyenangkan. Arus globalisasi yang terjadi saat ini juga mencakup aspek
kemajuan dalam penggunaan teknologi informasi, diharapkan tujuan dari penggunaan geogebra dapat
meningkatkan motivasi belajar matematika yang divariasi dengan model pembelajaran Discovery
Learning. Penelitian ini dilakukan pada kelas IX SMP Negeri 3 Metro pada bulan November 2018
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas, adapun teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan angket motivasi. Analisisnya menggunakan teknik skala likert. Hasil penelitian ini adalah
melalui Discovery Learning dengan Geogebra dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga
aktivitas belajar juga mengalami peningkatan dengan rata-rata 60,83% pada siklus | menjadi 89,38% pada
siklus 111. Oleh karena itu dalam pembelajaran hendaknya guru dapat berinovasi untuk memotivasi dan
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan model yang bervariasi dan media yang sesuai, sehingga hasil
belajar dapat maksimal.

Kata kunci : Discovery learning; geogebra; motivasi belajar; transformasi.

Abstract
Twenty first century instruction needs media application, which appear new demand and need, improve
learning motivation and stimulate, event it affected students pshycologically. Instructional media which
based on technology can create powerfull instruction, because the use of them in instructional process is
not as additional function, but they function as device to create active, effective and enjoyable
instructional atmosphere. Globalisation streaming nowadays also included the improvement of
information technology which hoped that the application of Geogebra can improve the motivation on
learning mathematic which variated in learning model Discovery Learning. The study was applied at IX
grade of State Junioe High School 3 Metro in Movwmber 2018 through Classroom Action Research, The
data collection was done using motivation questionnaire, The Analysys was done through likert scale.
Discovery Learning of Geogebra can improve students' learning motivation so that learning activities can
be improve too, the score's rate 60.83% at cycle | became 89.38% at cycle Il. It can be said that teachers
should do innovation to motivate and improve learning quality through variation of models and fixed
media in order to gain maximum achievement of learning
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PENDAHULUAN keinginan dan minat baru, meningkatkan

Pembelajaran abad 21 motivasi dan  rangsangan  dalam
memerlukan pemanfaatan media dalam pembelajaran,  bahkan  berpengaruh
pembelajaran, yang mengakibatkan secara  psikologis  kepada  siswa.
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Keberhasilan dari proses pendidikan
sangat dipengaruhi oleh pembelajaran
yang berlangsung, karena merupakan inti
dari  proses  pendidikan.  Dalam
meningkatkan ~ kualitas  pendidikan,
seorang guru bukan hanya mentransfer
ilmunya melalui buku, akan tetapi
seorang guru dapat menggunakan alat
bantu komputer dengan bermacam-
macam software yang dipadukan dengan
model pembelajaran, sehingga siswa
tidak hanya mendengar, melihat, tapi
juga dapat melakukan sendiri proses
pembelajarannya (Nursamsu &
Kusnafizal, 2017)

Dalam  suatu  pembelajaran,
motivasi siswa mengikuti pembelajaran
merupakan aspek yang sangat penting.
Motivasi belajar siswa sangat
dibutunkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, karena sebagai faktor
yang banyak memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan dalam
pembelajaran. Banyak cara untuk
meningkatkan motivasi belajar, salah
satunya melalui metode pembelajaran
yang sesuai dan juga pemanfaatan media
pembelajaran.

Beberapa penelitian yang dapat
meningkatkan motivasi belajar yaitu
menggunakan metode Discovery
Learning seperti yang dilakukan oleh
(Andrean et al., 2019; Farib et al., 2019;
Harianti, 2018; Heryani & Setialesmana,
2017; Jana & Fahmawati, 2020;
Listyotami et al., 2018; Masfingatin &
Murtafiah, 2020; Purwanti et al., 2016;
Razi & Mirunnisa, 2019; Vahlia, 2014).
Lebih lanjut, media pembelajaran juga
dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam memahami materi. Salah satu
contohnya yaitu media Geogebra, seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Asmar
& Delyana, 2020; Fitriyani & Sugiman,
2014; Nisiyatussani et al., 2018; Nurdin
et al., 2019; Purwanti et al., 2016;
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Purwasih et al., 2020; Sari et al., 2016;
Supriadi, 2015; Syafitri et al., 2018).

Dari penelitian tersebut, belum
ada yang meneliti tentang pembelajaran
menggunakan metode Discovery
Learning berbantu Geogebra untuk
materi geometri transformasi di SMP
Negeri 3 Metro. Kebaruan penelitian ini
yaitu siswa SMP Negeri 3 Metro
melakukan pembelajaran menggunakan
metode Discovery Learning berbantu
Geogebra yang harapannya dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil belajar siswa
setelah Penilaian Tengah Semester
(PTS) diperoleh bahwa nilai pelajaran
matematika dengan rata-rata 56,72 dan
di bawah nilai ketuntasan minimal yaitu
65, khususnya di kelas IX C SMPN 3
Metro, hal ini dapat terjadi karena siswa
kurang tertarik dengan pelajaran
matematika. Hampir seluruh siswa
kehilangan konsentrasi belajar dan
beberapa siswa keluar masuk kelas,
bahkan tidur di dalam kelas. Selain itu,
rendahnya motivasi belajar siswa dapat
ditunjukkan ketika guru mengulang
materi sebelumnya dan memberikan
pertanyaan, akan tetapi siswa tidak bisa
menjawab  semua. Hal  tersebut
menunjukkan bahwa motivasi siswa
dalam belajar yang rendah sehingga
kebutuhan- kebutuhan belajar lainnya
tidak dapat dipenuhi.

Banyak sekali media
pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran, salah
satunya adalah pembelajaran
menggunakan media interaktif yaitu
Geogebra,  sebuah software sistem
geometri yang dapat mengonstruksi
transformasi dan mengubahnya secara
dinamis. Dengan menggunakan media
pembelajaran Geogebra dapat
memudahkan  proses  pembelajaran
matematika dan membuat kegiatan
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pembelajaran menjadi menarik dan tidak
monoton.

Geogebra memberikan
representasi  beberapa obyek dalam
grafik, aljabar, dan tebaran kerja yang
saling terhubung secara dinamis, yang
melakukan prosesnya melalui tiga
perangkat keunikan operasi melalui
enaktiv proses tindakan aktif, ikonik
melalui gambar dan simbolis, juga
melalui tanda-tanda dan bahasa. Melalui
penggunaan aplikasi geogebra, siswa
akan sangat terbantu dalam memahami
sebuah konsep matematika. Setiap
bidang dalam matematika memiliki tool
yang berbeda, hal ini dikarenakan obyek
kajian yang berbeda-beda. Komputer
dapat  berfungsi  sebagai media
pembelajaran yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada para siswa
dalam berinteraksi dengan obyek-obyek
matematika (Nur’aini et al., 2017)

Oleh karena itu, solusi untuk
mengatasi motivasi belajar siswa yang
rendah yaitu dengan menggunakan
model discovery learning berbantu
geogebra sebagai aplikasi komputer
yang digunakan dalam pembelajaran
matematika. Sehingga, tujuan penelitian
ini yaitu untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa menggunakan model
discovery learning berbantu geogebra
pada materi transformasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini
terdiri dari 3 siklus menggunakan model
pembelajaran  Discovery  Learning
dengan Geogebra, dan dilaksanakan di
kelas IX C SMP Negeri 3 Metro yang
berjumlah 30 orang, yang terdiri dari
laki-laki 13 orang dan perempuan 17
orang. Penelitian dilaksanakan bulan
Oktober - November 2018, mulai tahap
persiapan sampai tahap pelaksanaan
pembelajaran pada materi transformasi.
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Teknik  pengumpulan data
menggunakan angket motivasi untuk
mengukur  respons  siswa  dalam

pelaksanaan pembelajaran. Observasi
untuk melihat aktivitas siswa selama
pembelajaran. Data penelitian terdiri dari
data kualitatif (hasil angket motivasi,
hasil observasi) selama pembelajaran
sumber data diperoleh langsung dari
siswa saat proses pembelajaran.

Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan data kualitatif
dideskripsikan dan ditransformasi secara
kuantitatif dengan menentukan

persentase masing-masing pengamatan.
Analisis data dilakukan pada setiap data
yang dikumpulkan, baik data kuantitatif
maupun data kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Geogebra sangat
membantu siswa untuk mempelajari
konstruksi geometri. Dengan Geogebra
bisa membuat konstruksi berbagai
bangun geometri (dimensi 2),
transformasi (Refleksi, Translasi, Rotasi,
dan Dilatasi). Pada program Geogebra
tersedia menu menggambar, mulai dari
menggambar  garis, titik sampai
menggambar gabungan antara bangun
datar dan garis sebagai cermin.
Walaupun terlihat sederhana karena
banyaknya menu yang disediakan, tetapi
untuk mengkonstruks gambar ternyata
tidak sederhana karena kita masih harus
berpikir ~ berbagai macam  konsep
geometri. Adapun Geogebra dalam
komputer ditunjukkan oleh Gambar 1.

GeoGebra

Gambar 1. Simbol Geogebra
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Proses  pembelajaran  dalam
penelitian ini terdiri dari tiga siklus yaitu

Siklus |

Pembelajaran pada siklus |1
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan,
menyampaikan model pembelajaran
Discovery Learning dan media yang
digunakan dalam pembelajaran yaitu
menggunakan aplikasi Geogebra dengan
komputer. Pada pertemuan ini sebagian
siswa termotivasi belajar menggunakan
komputer, tapi masih ada siswa yang
belum pernah buka komputer menjadi
bingung, sehingga aktivitas siswa belum
terlihat karena rata-rata siswa masih
bingung memahami penggunaan aplikasi
Geogebra dengan  komputer, yang
merupakan media dalam matematika
yang baru di kenalkan. Siswa juga
belum memahami bagaimana model
Discovery Learning yang akan dilakukan
dalam proses pembelajaran, sehingga
ada beberapa siswa yang masih terdiam.
Penggunaan waktu dalam
mengembangkan  lembar  kegiatan
dengan Geogebra juga belum sesuai
dengan yang ditentukan, sehingga proses
pembelajaran dalam
mengkomunikasikan hasil diskusi belum
maksimal.

Dari hasil pengamatan selama
proses pembelajaran pada siklus |,
diperoleh data dengan rata-rata aktivitas
siswa 60,83%. Hasil analisis data
diperoleh bahwa 8 indikator
interpretasinya sedang, karena siswa
masih dalam penyesuaian belajar dengan
komputer sebagai media pembelajaran,
juga model Discovery Learning dengan
aplikasi Geogebra merupakan hal yang
baru bagi siswa. Adapun yang 11
indikator interpretasinya menunjukkan
sudah baik.

Berdasarkan hasil refleksi
pembelajaran pada siklus I, ada beberapa
hal yang perlu diperbaiki pada
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pelaksanaan pembelajaran pada siklus II,
yaitu : 1) Memberikan motivasi kepada
siswa untuk tidak malu dalam
mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan. 2) Siswa diarahkan untuk
dapat membuat rangkuman setiap akhir
pembelajaran 3) Siswa melaporkan hasil
diskusi atau hasil latihan yang diberikan.
4)  Guru  memaksimalkan  dalam
memberikan apersepsi dan motivasi
dalam pembelajaran. 5) Guru
memaksimalkan sebagai fasilitator dan
membimbing kesulitan belajar siswa
dalam pembelajaran. 6) Penggunaan
waktu yang kurang efektif dalam
pembelajaran. 7) Menghindari jawaban
serentak dari siswa dari pertanyaan yang
diajukan. 8) Hasil belajar perlu
ditingkatkan. 9) Kerja sama siswa dalam
kelompok belum maksimal.10) Semua
siswa diharapkan menyatakan setuju
dalam penggunaan aplikasi Geogebra
dalam  pembelajaran  transformasi,
setelah terbiasa menggunakannya.

Siklus 1
Pembelajaran pada siklus 1l

dilaksanakan 2  kali ~ pertemuan,
mengingatkan  kembali  penggunaan
model  pembelajaran Discovery

Learning dan media yang digunakan
dalam pembelajaran yaitu menggunakan
aplikasi Geogebra dengan komputer.
Materinya adalah translasi (pergeseran)
bangun datar. Pada pertemuan ini
motivasi dan aktivitas siswa sudah mulai
terlihat, karena rata-rata siswa sudah
mulai memahami penggunaan aplikasi
Geogebra  untuk menurunkan rumus
translasi dengan mengikuti lembar
kegiatan yang telah dibagikan.

Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran pada siklus Il tercapai
dalam rata-rata 76,67%. Setiap indikator
sudah mengalami peningkatan
persentase keaktifan siswa. Indikator
pertama dalam proses pembelajaran



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 9, No. 3, 2020, 833-841

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i3.2899

yaitu mengajukan pertanyaan pada guru
rata-rata persentase dari siklus I, 96,67%
menjadi 100% pada siklus I1.

Berdasarkan hasil refleksi pada
siklus 11, ada beberapa kelemahan yang
perlu di perbaiki dan dimaksimalkan
pada pelaksanaan proses pembelajaran
pada siklus Il antara lain : 1) Siswa
masih  kurang percaya diri untuk
menjawab setiap pertanyaan guru yang
diajukan. 2) Guru perlu meningkatkan
lagi dalam memantau kesulitan belajar
siswa. 3) Guru kurang memperhatikan
waktu yang digunakan, sampai lupa
tidak memberikan pekerjaan rumah. 4)
Jawaban serentak dari siswa masih
sering terjadi, sehingga untuk mengukur
kemampuan siswa secara lisan tidak
terlihat. Dengan demikian pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il sudah
mengalami peningkatan aktivitas dan
motivasi belajarnya.

Siklus 111

Pembelajaran pada siklus 11l
dilaksanakan 2  kali  pertemuan,
membahas materi rotasi yang searah
jarum jam dan berlawanan arah jarum
jam. Masih dengan menggunakan model
Discovery Learning dengan Geogebra
menurunkan rumus rotasi yang searah
dan berlawanan arah jarum jam untuk
sudut 90° dan 180° secara kelompok.
Pada pertemuan pertama ini siswa
semakin semangat dalam belajarnya,
sehingga siswa banyak berkreasi untuk
gambar bangun datarnya, sehingga
aktivitasnya juga meningkat, terutama
dalam penggunaan Geogebra dengan
komputer, dalam diskusi kelompok
makin hidup, banyak pertanyaan yang
muncul  dari  setiap  kelompok.
Dilanjutkan dengan latihan soal yang
berkaitan dengan rotasi dari bangun
datar.

Aktivitas siswa terlihat
mengalami peningkatan dengan rata-rata
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89,36%, bahwa proses pembelajaran
pada siklus Il interpretasi siswa sudah
meningkat secara keseluruhan, kecuali
satu indikator membuat catatan yang di
tempel di kamar, rata-rata siswa dalam
hal ini sudah tidak telaten lagi untuk
membuat hal-hal penting untuk ditempel
di tembok kamarnya. Karena bahan
literasi digital lebih menarik siswa untuk
dibaca dan lihat.

Berdasarkan hasil refleksi pada
siklus 11l, bahwa proses pembelajaran
sudah  seperti yang  diharapkan.
Aktivitas, motivasi siswa dan kegiatan
guru sudah menunjukkan peningkatan,
walau kadang masih ada siswa yang
kurang fokus, kurang bersemangat tapi
tidak mengurangi bermaknanya
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
Kelemahan dan kekurangan setiap
proses pembelajaran itu akan menjadi
acuan  perbaikan  untuk  kegiatan
berikutnya.

Meningkatnya motivasi belajar
diiringi dengan meningkatnya aktivitas
dalam pembelajaran yang ditunjukkan
dalam Tabel 1. Dari Tabel 1
menunjukkan bahwa, dalam proses
pembelajaran  menggunakan  model
Discovery Learning dengan Geogebra
dalam materi transformasi menunjukkan
peningkatan, dalam menjawab
pertanyaan meningkat 10%, menjawab
pertanyaan meningkat 20%, bekerja
sama dalam kelompok 31,66%, bertukar
pendapat antar teman satu kelompok
35%, siswa dalam  menggunakan
komputer 20%, membuat bangun datar
dan transformasinya 55%, dan siswa
yang  melaporkan  hasil  diskusi
meningkat  46,67%. Kenaikan
persentase dari siklus ke siklus
dikarenakan setiap kelemahan dan
kekurangan yang ada pada siklus
sebelumnya diperbaiki untuk
pelaksanaan siklus berikutnya.
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Tabel 1. Peningkatan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran.
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Tabel 2. Peningkatan motivasi siswa
dalam proses pembelajaran.

No. Aktivitas siawa I Sllkllus -

Mengajukan 083 10000 10000
1 Pertanyaan

Menjawab 73,33 81,67 83,33
2 pertanyaan

Mengerjakan

lembar kegiatan 70,00 80,00 90,00
3 yang diberikan
Bekerja sama
4 dalam kelompok
Bertukar
pendapat antar
teman 1
5  kelompok
Menggunakan
6  komputer
Membuat bangun
datar dan 40,00 70,00 95,00
7  transformasinya
Melaporkan hasil
8  diskusi
Rata-rata (%) 60,83 76,67 89,38

51,67 66,67 83,33

28,33 56,67 63,33

80,00 96,67 100,00

45,00 61,67 91,67

Motivasi belajar siswa dari siklus
| sampai Il mengalami peningkatan
(Tabel 2), bahkan motivasi belajar di
akhir siklus sangat tinggi. Artinya
pembelajaran  menggunakan  model
Discovery Learning berbantu Geogebra
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa  secara  signifikan. Salah
satuindikator motivasi belajar siswa
yaitu siswa mempelajari matematika
dengan penuh semangat.

Dalam penelitian relevan
dikatakan bahwa dengan menggunakan
aplikasi Geogebra dalam pembelajaran
kepada siswa SMP dapat memberikan
pandangan yang berbeda terhadap
matematika, yang selama ini dianggap
sulit dan membosankan dapat menjadi
menyenangkan, dan siswa  sangat
antusias dalam menyelesaikan tugas-
tugas matematika, sehingga minat dan
motivasi siswa menjadi meningkat (Jana
& Fahmawati, 2020).

838

Siklus
| 11 11

No Pernyataan

Matematika
1  dipelajari dengan 82,50 90,83 92,50
penuh semangat
Saya merasa senang
dan puas bila
2 berhasil 81,67 97,50 97,50
menyelesaikan soal
matematika
Saya ingin
3 berprestasi dalam 74,17 88,33 89,17
pelajaran matematika
Pelajaran
Matematika itu
4 menarik jika 80,00 89,17 90,83
menggunakan media
pembelajaran
Saya mengikuti
5 pelajaran matematika 80,00 81,67 84,17
di kelas dengan baik
Model dan media
6 yangdigunakanguru 60,83 89,17 89,17
menarik bagi saya
Saya aktif berdiskusi
7  dengan teman saat 75,00 82,50 83,33
belajar matematika
Saya mendengarkan
dengan sungguh-
sungguh penjelasan
materi yang
disampaikan oleh
guru
Saya belajar
9  matematika tidak 75,00 76,67 76,67
hanya saat ulangan
Jika ada ulangan
matematika saya
ingin mendapatkan
nilai tertinggi dan
lulus ujian nasional
dengan nilai terbaik
Rata-rata (%) 78,67 87,75 88,67

84,17 86,67 87,50

10 93,33 95,00 95,83

Perpaduan media pembelajaran
dengan model pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan motivasi dan
aktivitas siswa meningkat seperti yang
disampaikan (Rudyanto, 2016) bahwa
dalam pembelajaran Discovery Learning
menuntut siswa untuk menemukan hal
baru, proses untuk menemukan hal baru
diperlukan kreativitas, sehingga dengan
sintak yang ada di dalamnya dapat
meningkatkan berpikir kreatif siswa dan
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dapat meningkatkan pemahaman sains,
produktif dalam berpikir kreatif, dan
siswa  menjadi  terampil  dalam
memperoleh dan menganalisis informasi.

Penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning, ingin merubah
kondisi belajar yang pasif menjadi aktif
dan kreatif. Mengubah pembelajaran
yang teacher oriented ke student
oriented. Mengubah modus Ekspositori,
siswa hanya menerima informasi secara
keseluruhan dari guru ke modus
Discovery, siswa menemukan informasi
sendiri. Dalam mengaplikasikan model
Discovery  Learning guru berperan
sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara aktif, guru harus
dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan
tujuan.

Motivasi merupakan faktor dari
dalam diri siswa yang mempengaruhi
keinginannya untuk melakukan proses
pembelajaran. Motivasi sangat penting
dalam proses pembelajaran, untuk
mencapai suatu keberhasilan proses
belajar siswa. setiap siswa pasti
memiliki kebutuhan dan keinginan untuk
mencapai tujuan tersebut. Motivasi
sebagai penggerak untuk mencapai
tujuannya, sehingga apabila motivasi
tersebut tidak ada secara tidak langsung
proses  pembelajaran  tidak  akan
maksimal dan menjadi lemabh.

Proses Belajar aktif seharusnya
ditunjang juga dengan memperhatikan
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). TIK akan dapat
membantu jalannya pembelajaran aktif.
Oleh karena itu sudah saatnya sekolah
merancang, memanfaatkan, dan
mengembangkan proses pembelajaran
dengan TIK. Pembelajaran yang aktif
perlu  dukungan administrasi yang
efektif, efisien, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Agar kegiatan
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administrasi sekolah dapat juga lebih
cepat dan optimal perlu memanfaatkan
TIK (Warsihna, 2013).

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Andrean et al.,, 2019; Heryani &
Setialesmana, 2017; Masfingatin &
Murtafiah, 2020; Nur’aini et al., 2017
Nurdin et al.,, 2019; Purwanti et al.,
2016; Razi & Mirunnisa, 2019;
Rudyanto, 2016; Syafitri et al., 2018;
Vahlia, 2014). Dampak yang timbul dari
penelitian ini yaitu motivasi siswa dalam

mempelajari  transformasi  meningkat
signifikan akibat pembelajaran
menggunakan  Discovery  Learning

berbantu Geogebra.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
model Discovery Learning berbantu
Geogebra dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran, yang
ditunjukkan dengan peningkatan
persentase dari siklus ke siklus dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa

dalam pembelajaran matematika,
pembelajaran  yang  menyenangkan
karena  dapat  berkreasi  dengan

Geogebra. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, maka saran yang dapat
diberikan adalah penggunaan model
Discovery Learning dengan Geogebra
dalam pembelajaran matematika
hendaknya digunakan sebagai salah satu
alternatif yang mampu mengaktifkan
siswa belajar lebih bermakna, yang pada
akhirnya meningkatkan aktivitas dan
motivasi  belajar matematika. Oleh
karena itu seorang guru harus kreatif
memadukan model dengan media
pembelajaran untuk menciptakan
pembelajaran yang inovatif, efektif dan
menyenangkan.
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